BAB VI
PENUTUP

Dalam bagian penutup dari rangkaian penulisan skripsi ini, penulis
menyajikan beberapa pokok pikiran sebagai suatu kesimpulan serta rekomendasi
saran yang kiranya bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait tentang Fakto-Faktor
Penyebab Kekerasan Terhadap Tenaga Kerja Indonesia Di Luar Negeri.
6.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara selama penelitian maka, penulis menyimpulkan
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan terhadap TKI selama di
Luar negeri dengan beberapa aspek, sebagai berikut:
1. Kurang Perhatian dari Pemerintah
Kurang adanya acuan kepada aturan tentang pengawasan dan perlindungan
kepada TKI, dimana pemerintah hanya memberikan perlindungan di dalam negeri
terhadap para CTKI/TKI sesudah mereka dipulangkan kembali ke Indonesia.
Semetara menurut Undang- Undang No 18 Tahun 2017 dimana pemerintah
berkewajiban melindungi para TKI didalam negeri maupun di luar negeri. Tetapi,
yang terjadi selama ini pemerintah hanya melindungi para TKI yang ada di dalam
negeri, Dengan membentuk Tim Operasional Pos Pelayanan CTKI/TKI yang
bermasalah selama di negara mereka bekerja. Tetapi karena perasaan takut dan
trauma atas kekerasan yang dialami para TKI selama berada di negara mereka
bekerja, membuat para TKI tidak memberanikan diri untuk melakukan pengaduan
kepada pihak yang berwajib maupun pihak pemerintah atas sebab kepulangan

mereka.
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2. Kesalahpahaman Tanggungjawab Agen

Kekerasan yang dialami para Tenaga Kerja Indonesia (TKI) selama bekerja di
luar negeri adalah sebagian besar TKI yang diberangkatkan secara non
proseduralatau ilegal. Dimana kesalahan itu dilakukan oleh pihak agen yang tidak
resmi Sehingga, dengan adanya kesalahan informasi yang didapat oleh TKI ilegal
dari agen-agen yang tidak resmi dan tidak ada proses pembekalan sebelum
berangkat, menyebabkan terjadinya masalah kekerasan psikis maupun fisik yang
dialami oleh TKI yang berangkat secara tidak resmi.

3. Pembekalan Keahlian Bahasa dan Budaya

TKI belum memiliki kesiapan tentang informasi jenis pekerjaan dan gambaran
pekerjaan yang akan dikerjakan selama di luar negeri. Ketika diberikan PAP para
calon TKI belum memahami untuk menerima apa yang telah diajarkan,
dikarenakan rendahnya pendidikan yang mereka miliki yang mengakibatkan para
TKI tidak mampu menggunakan bahasa inggris. Sehingga, membuat majikan
kecewa serta marah dan memberikan perlakuan yang tidak baik kepada para TKI.
Selain kuranganya keahlian bahasa, pemahaman Tenaga Kerja Indonesia tentang
budaya di luar negeri sangat kurang sehingga menyebabkan kesulitan bagi TKI itu
sendiri. Peristiwa ini dipengaruhi oleh tingkat pendidikan TKI yang masih rendah
dan perbedaan budaya negara asal dan negara tujuan para TKI bekerja sangat

berbeda.
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6.2. SARAN

1 Pemerintah lebih konsisten dengan regulasi yang dibuat.

2 Pemerintah harus mengecek legalitas semua agen dan memastikan
semua agen mempunyai keterampilan yang memampuni untuk melatih
para CTKI/TKI.

3 Perlu dibangun kerjasama dengan negara tujuan kerja TKI untuk
memberikan hak perlindungan hukum dan perlindungan fisik bagi

TKI.
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